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Ringkasan

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut :

1) Adopsi teknologi informasi untuk industri perikanan.

2) Pentingnya ekonomi inovasi pada rantai nilai budidaya perikanan laut dan darat.

3) Evaluasi teknik budidaya dan ekologi lingkungan dalam memilih teknologi informasi .

Rekomendasi

Penerapan teknologi informasi pada di Marineculture di Asia Tenggara, yang berfokus pada inovasi ekonomi
dan ekologi lingkungan, sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan. Rekomendasi yang diberikan adalah
melalui pendekatan dan aplikasi : (1) Transformasi Digital. Hal ini mencakup peningkatan infrastruktur, promosi
e-commerce, dan pengembangan kewirausahaan digital. (2) Pengembangan Sains, Teknologi & Inovasi: harus
dipandang sebagai investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi berbasis
Ekonomi Digital. (3) Adopsi dilakukan dengan Transisi Ramah Lingkungan agar pengembangan teknologi
berkontribusi terhadap ekologi lingkungan. (4) Dukungan penuh dari pemerintah melalui kebijakan pemberian
kredit finansial dan penyuluhan tentang aplikasi teknologi berbasi loT kepada pembudidaya ikan kecil. Oleh
karena itu, negara-negara Asia Tenggara harus memanfaatkan teknologi untuk inovasi ekonomi sambil
memastikan kelestarian lingkungan melalui penerapan praktik dan kebijakan ramah lingkungan.
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Adopsi Teknologi Informasi di Marineculture
Berbasis Ekonomi Inovasi dan Ekologi
Lingkungan di Asia Tenggara

Pendahuluan

Dampak perubahan iklim terhadap
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan perlu
dipantau untuk  meningkatkan ketahanan
masyarakat. Budidaya perikanan merupakan salah
satu industri penting di Kawasan Asia Tenggara.
Akibat wabah penyakit, produksi perikanan turun
dan mencatatkan kerugian. Sedangkan peningkatan
suhu 1°C dapat berdampak negatif terhadap
profitabilitas hingga -0,69% (Li et al., 2016).
Perkiraan kenaikan suhu lingkungan akibat
perubahan iklim dapat semakin meningkatkan
peluang kejadian penyakit seperti vibriosis pada
ikan laut (misalnya karena V. alginolyticus) dan pada
manusia (misalnya karena V. parahemolyticus atau
V. alginolyticus) (Baker-Austin et al.,, 2018).
Ketidakpastian dan meningkatnya risiko perubahan
iklim dapat menyebabkan dampak negatif yang
lebih besar terhadap lingkungan, ekonomi, sosial
dan kesehatan terhadap budidaya perikanan laut
dan daratdan masyarakat sehingga perlu segera
dievaluasi untuk memungkinkan mitigasi dan
adaptasi yang lebih baik.

Inovasi untuk memaksimalkan efisiensi
produksi dan mengatasi dampak perubahan iklim
dalam rantai budidaya perikanan laut dan darat
misalnya adalah infrastruktur peternakan dan
sistem produksi yang lebih baik (Om et al., 2020),
pemuliaan, nutrisi, dan vaksin untuk mengurangi
penggunaan antibiotic (Embregt & Forlenza, 2016).
Inovasi juga harus menggunakan pendekatan
ekologi untuk menilai konsekuensi dari rencana,
kebijakan, program, atau proyek nyata terhadap
lingkungan (Ferreira et al., 2015), sebelum
mengambil keputusan untuk melanjutkan tindakan
yang diusulkan yang pertama-tama dianggap
menguntungkan secara ekonomi. Seiring dengan
semakin intensifnya perubahan iklim, terdapat
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peningkatan minat terhadap transformasi digital
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
budidaya perikanan laut dan daratmelalui budidaya
perikanan presisi (Neethirajan & Kemp, 2021).
Misalnya saja di tambak udang, sistem seperti ini
digunakan untuk mengingatkan pembudidaya
perikanan ketika kualitas air buruk dan pada saat
yang sama, sistem akan secara otomatis
mengaktifkan aerator atau roda dayung untuk
meningkatkan oksigen terlarut dalam air (Orozco-
Lugo et al., 2020). Di bidang penanganan produk
perikanan, teknologi loT seperti penggunaan RFID
dan barcode pada ikan serta sensor pada peti untuk
mengotomatiskan pelacakan kesegaran ikan di
seluruh rantai, juga sedang diadopsi (Howson,
2020). Hal ini berkontribusi pada pengurangan
limbah dalam rantai proses, deteksi penipuan
dengan segera, dan jaminan keamanan pangan
yang penting untuk meningkatkan lingkungan,
produksi, dan efisiensi, serta memberikan dampak
positif pada penghidupan pembudidaya dan
nelayan, kualitas produk, dan keberlanjutan.

Meskipun  penting dan bermanfaat,
rendahnya tingkat adopsi teknologi informasi oleh
pembudidaya perikanan di Asia Tenggara sebagian
besar disebabkan oleh biaya dan kompatibilitas
teknologi informasi (van Senten et al., 2018).
Misalnya, pembudidaya dan nelayan skala kecil
mungkin lebih tertarik dengan teknologi yang bisa
mendeteksi pencurian (Maroto-Molina et al., 2019),
sistem sederhana yang dapat memberikan umpan
balik langsung dari dokter hewan mengenai
masalah penyakit di peternakan mereka. Oleh
karena itu, terdapat kebutuhan untuk melakukan
kajian mengenai adopsi inovasi dan transformasi
digital di sepanjang rantai budidaya perikanan.
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Pembahasan

Pandangan kebijakan ini akan menjawab
pertanyaan utama: inovasi dan teknologi informasi
manakah yang paling mungkin diadopsi oleh
pembudidaya perikanan dalam kriteria ketahanan
terhadap perubahan iklim dan pengurangan
kemiskinan berbasis ekonomi inovasi dan ekologi
lingkungan. Selain itu, rekomendasi kebijakan ini
akan mempertimbangkan dampak perubahan iklim
terhadap kesehatan hewan, kesehatan manusia,
dan lingkungan di masyarakat, serta risiko dan
ketidakpastian kejadian penyakit dan variasi ekologi
terhadap biaya adopsi inovasi teknologi. Hal ini
didasarkan bahwa adopsi yang positif dapat
dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan lebih
tinggi bagi pembudidaya perikanan dan lingkungan,
kompleksitas sistem yang lebih rendah, biaya
keuangan yang lebih rendah bagi pembudidaya
perikanan dan kompatibilitas yang lebih tinggi
dengan pengelolaan pertanian saat ini. Memahami
variasi wilayah (Naylor et al, 2021) dapat
memberikan wawasan yang lebih baik kepada para
pengambil kebijakan mengenai jenis inovasi dan
teknologi informasi yang disukai oleh para
pembudidaya perikanan untuk melakukan mitigasi
dan adaptasi terhadap perubahan iklim di
sepanjang rantai nilaibudidaya perikanan di Asia
Tenggara (Pham et al., 2021).

Kerangka konseptual dalam ekonomi
inovasi dan ekologi lingkungan untuk adopsi
teknologi ini adalah perubahan iklim berdampak
langsung pada budidaya perikanan, dalam hal
penyakit dan laju produksi, yang kemudian
berdampak pada penghidupan pembudidaya
perikanan dan lingkungan. Praktik dan proses
budidaya perikanan laut dan daratyang lebih baik,
seperti adopsi inovasi pertanian dan TI,
memungkinkan mereka beradaptasi dan melakukan
mitigasi lebih lanjut terhadap dampak perubahan
iklim seperti pengurangan penggunaan energi (van
Wassenaur et al., 2021). Adopsi teknologi oleh
pembudidaya perikanan laut dan darat bergantung
pada berbagai faktor, yaitu karakteristik teknologi,
karakteristik pembudidaya perikanan, pasar, dan
kebijakan pemerintah. Karakteristik teknologi
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mencakup kompleksitas, biaya, dan kesesuaian
teknologi dalam sistem pembudidaya perikanan
saat ini (Yoon et al., 2020). Pasar mengeksplorasi
nilai tambah produkbudidaya perikanan yang
diproduksi secara berkelanjutan melalui teknologi.
Pemerintah, melalui kebijakan, subsidi, dan
programnya juga mempengaruhi adopsi teknologi
oleh pembudidaya perikanan.

Untuk mendukung keputusan dalam
mengadopsi inovasi dan Tl di sepanjang rantai
budidaya perikanan menuju ketahanan terhadap
perubahan iklim dan pengurangan kemiskinan,
maka penyusunan strategi didasarkan kepada:

(1) Analisis latar belakang penggunaan inovasi
atau Tl di budidaya perikanan, industri dan
pemerintah sebelum adaptasi terhadap
perubahan iklim.

(2) Menentukan peringkat inovasi atau Tl yang
digunakan dalam mitigasi perubahan iklim
pada budidaya perikanan.

(3) Mengevaluasi biaya dan manfaat inovasi
atau alternatif Tl dalam mitigasi perubahan
iklim pada budidaya perikanan laut dan
daratyang  mencakup  variasi  dan
ketidakpastian terjadinya penyakit, serta
mitigasi dampak lingkungan.

(4) Menilai dampak adaptasi perubahan iklim
terhadap penghidupan pembudidaya
ikan, masyarakat, dan kriteria mitigasi
dampak lingkungan di wilayah budidaya.

(5) Menyusun kriteria faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi inovasi atau IT
dalam adaptasi budidaya perikanan laut
dan darat serta terhadap perubahan iklim.

(6) Merekomendasikan peta jalan strategi
adopsi inovasi atau Tl yang mendukung
ketahanan terhadap perubahan iklim dan
mengurangi  kemiskinan di kalangan
pembudidaya ikan.

Kendala dan Tantangan

Penerapan teknologi berbasis Internet of Things
dan sejenisnya pada budidaya perikanan dan
kelautan nampaknya masih menghadapi kendala,
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khususnya di kalangan pembudidaya dengan skala
kecil dan tingkat Masyarakat. Bagi dunia usaha, hal
ini kelihatannya tidak menjadi kendala, namun bagi
pembudidaya ikan skala kecil masih menghadapi
kendala. Kendala pada umumnya terkait dengan
ketersediaan dana vyang diperlukan untuk
pengadaan berbagai perangkat keras dan lunak dan
juga kesiapan budaya pembudidaya ikan.
Sebagaimana diketahui, Sebagian besar Masyarakat
pembudidaya ikan di Nusantara adalah
pembudidaya kecil yang belum siap dengan pola
piker dengan teknologi berbasis loT ini.  Berbagai
Upaya perlu dilakukan, khususnya bagi kalangan
perguruan tinggi yang didukung penuh oleh
pemerintah dalam bentuk kebijakan yang berpihak
kepada pembudidaya kecil.

Kesimpulan

Pengembangan adopsi rekayasa Teknologi
Informasi Berbasis Ekonomi Inovasi dan Ekologi
Lingkungan pada Rantai Nilai budidaya perikanan
ini dapat dikembangkan dengan tujuan ekonomi
berkelanjutan yang ditopang oleh ekonomi inovasi
dan perlindungan pada ekologi (lingkungan). Hal ini
sejalan dengan agenda SDG (1) No poverty, (2) Zero
hunger, (8) Decent work and economic growth (9)
Industry, innovation, and infrastructure, (13)
Climate action and (14) Life below water serta
kebijakan pangan Malaysia, cetak biru ekonomi
digital, Kebijakan Nasional Keanekaragaman Hayati,
Undang-Undang Perikanan Indonesia No. 31/2004,
Rencana Induk Pengembangan Perikanan dan
Budidaya Perikanan dan Strategic Environmental
Assessment. Adopsi teknologi pada budidaya
perikanan laut dan darat ini akan bermanfaat bagi
pemerintah, industri, pembudidaya perikanan dan
masyarakat, serta akan berpengaruh dalam
perubahan kebijakan untuk mendukung praktik
akuakultur yang baik untuk budidaya ikan (GAP-FF)
dan dapat digunakan sebagai landasan Kebijakan
Lingkungan Hidup Strategis dalam menetapkan
tujuan lingkungan , standar kualitas, batasan dan
sebagainya untuk adopsi teknologi pada tingkat
ketahanan

pemrograman  untuk terhadap
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perubahan iklim dan pengentasan kemiskinan di
Asia Tenggara.

Intervensi pemerintah melalui kementerian
terkait dan dinas terkait menjadi unusr utama
dalam keberhasilan penerapan teknologi berbasis
loT pada Masyarakat pelaku budidaya perikanan,
Berbagai bentuk kredit
perbankan dengan mekanisme yang ramah finansial

khususnya skala kecil.

perlu diberikan kepada mereka. Selain itu, kesiapan
pola pikir dan pandang pembudidaya ikan skala
kecil terhadap penerapan aplikasi teknologi tinggi
ini menjadi kunci keberhasilan.
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